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KAJIAN PENERAPAN PENDAMPINGAN PENELITIAN TINDAKAN KELAS 
KOLABORATIF ANTARA PERGURUAN TINGGI DAN SEKOLAH 
















Keyword: model pendampingan kolaboratif, penelitian tindakan kelas
A STUDY ON THE IMPLEMENTATION OF UNIVERSITY - SCHOOL 
COLLABORATIVE CLASSROOM ACTION RESEARCH (CAR)
Abstract:The	goal	of	the	study	is	to	find	out	the	mentoring	models	in	collaborative	Classroom	Action	







formulate	 the	 research	problem,	 student	 undertakes	 the	CAR,	 and	 lecturer	mentors	 them.	Lecturers,	
students	and	teachers	positively	responds	to	the	implementation	of	all	the	models.	However,	expertsargue	
that	Model	II	is	the	ideal	model	for	collaboration	between	university	and	school.	
Keyword: collaborative mentoring model, classroom action reserach 
PENDAHULUAN 




menilai,	 dan	mengevaluasi	 peserta	 didik	 pada	







National Research Council	 (1996:67)	
menegaskan	 profesionalisme	 guru	 sains	 perlu	
mengintegrasikan	pengetahuan	sains,	pembelajar-
an	dengan	perspektif	strategi	pengajaran	terbaru	
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kannya,	 (3)	 bertanggungjawab	memantau	hasil	









Kreativitas	 guru	 bukan	hanya	 dalam	hal	
penerapan	 IPTEK,	 tetapi	 juga	 pengembangan	
metode-metode	 pembelajaran	 yang	 sederhana	
tetapi	sesuai	dengan	karakter	bangsa	dan	pengem-
bangan	materi	 ajar	 untuk	memperkaya	 ilmu	
pengetahuan.	Metode	pembelajaran	 tidak	harus	
menggunakan	peralatan	yang	canggih,	tetapi	yang	













2013,	 dimana	 untuk	 kenaikan	 pangkat	 jabatan	
Fungsional	Guru	serendah-rendahnya	Golongan	
III/b	diwajibkan	membuat	Karya	Inovatif	berupa	




Usaha	 peningkatan	 profesionalitas	 guru	
















kolaborasi	 pendampingan	 yang	 efektif	 antara	
perguruan	tinggi	dan	sekolah.	Bentuk	kolaborasi	





telah	 berkembang	 sejak	 tahun	1990	di	 Jepang,	
dan	menjadi	sangat	familiar	di	Indonesia	mela-






kemudian	mengaplikasikan	 hasil	 pelatihan	 di	
kelas	dengan	harapan	mampu	meningkatkan	hasil	

















dalam	 beberapa	 studi,	 ternyata	 telah	mempe-

























an	 kepribadian	 dan	 sosial	melalui	 pengabdian	













dosen	 dikomunikasikan	 kepada	 pihak	 Jurusan/
Prodi	untuk	menindaklanjuti	Program	kerjasama	































keberlangsungan	 kenaikan	 pangkat	 guru	 yang	
berkualitas	dan	pemberian	pengalaman	calon	guru	
menyelesaikan	masalah	 pembelajaran	 di	 kelas.	







penelitian	 yang	 digunakan	 ditunjukkan	 pada	
Gambar	1.





Gambar 1. Metode Penelitian Kombinasi Concurent Embeded, Metode Kualitatif sebagai 
Metode Primer
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secara	 deskriptif	 untuk	menemukan	 pola	 pen-
dampingan	 yang	 dilakukan	 oleh	 dosen	 kepada	
guru	dan	bagaimana	peran	mahasiswa	calon	guru	
dalam	pendampingan.		




sudah	mengetahui	 PTK	 dan	 pernah	mencoba	
membuat	PTK.	Responden	diminta	menuliskan	
judul	PTK	yang	sudah	dibuat,	kemudian	diperoleh	





kat	 guru	 (besaran	 persentasi	 ditunjukkan	 pada	
Gambar	3).
Gambar 2. Persentase Kesesuaian Judul 
PTK dengan Kaidah Ilmiah
Gambar 3 Dorongan Guru melakukan PTK
Kendala	saat	menyusun	PTK		adalah	terkait	
waktu	 untuk	melakukan	 penelitian,	 lemahnya	
metodologi	 penelitian	 seperti	 sulit	menyusun	
instrumen	 penelitian,	 rancangan	 penelitian,	
serta	kesulitan	dan	ketersediaan	refererensi	untuk	
menyusun	 kajian	 pustaka.	Besaran	 persentasi	
masing-masing	kendala	ditunjukkan	pada	Gam-
bar	4.
Gambar 4. Kendala Guru Melakukan PTK
Hasil	angket	menunjukkan	guru	yang	me-
laksanakan	PTK	masih	kurang	dari	50%,	 judul	





Responden	 yang	 tidak	melakukan	 PTK	
memiliki	alasan	terkendala	waktu	terkait	dengan	
beban	 kerja	 di	 sekolah	 (43%),	 tidak	memiliki	
wawasan	PTK	dan	belum	mendapatkan	pelatihan/
bimbingan	PTK	 (50%),	 dan	menyatakan	 tidak	
memiliki	niat	untuk	melakukan	(7%).
Rekomendasi 
Berdasarkan	 data	 kuantitatif	 yang	 diper-
oleh,	 terlihat	 bukn	 hanya	 pendampingan	 yang	
diperlukan,	 namun	mereka	 juga	memerlukan	
pelatihan	 PTK.	Berdasarkan	 temuan	 tersebut,	
dilakukan	tiga	langkah	sebagaimana	ditunjukkan	
pada	Gambar	5.	
Hasil FGD dan Wawancara
Lewat	FGD	dan	wawancara	dengan	para	
dosen	ditemukan	14	sekolah	melaksanakan	PTK	
kolaboratif.	 Lewat	 FGD	dengan	 dosen,	maha-
siswa,	 dan	 guru	 serta	wawancara	mendalam	





Model Pendampingan PTK Kolaborasi I
















Keberhasilan	 penerapan	 kolaborasi	 ini	
dipengaruhi	 oleh	 kesiapan	 guru,	 komitmen,	







Gambar 5.  Tiga Langkah Tindakan Berdasarkan Temuan Data Kuantitatif
Tabel 1. Tiga Bentuk Pendampingan PTK Kolaboratif antara PT dan Sekolah
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melakukan	 bimbingan	 secara	 intensif	 dengan	
dosen.	Pada	pelaksanaanya	diperlukan	motivasi	









situasi	 yang	nyaman,	 berkesempatan	 ikut	 serta	
mengamati	jalannya	penelitian.
Model Pendampingan PTK Kolaborasi  II
Pada	model	ini	guru	dan	mahasiswa	berdis-
kusi	memformulasikan	solusi	dari	masalah,	guru	




Tanggapan	 dosen	 terhadap	 penerapan	







Gambar 7. Model Pendampingan PTK Kolaborasi I
Tabel 2. Tanggapan Dosen terhadap Pelaksanaan Model Pendampingan PTK






“Sudah tepat model ini karena saya 
sebagai guru biologi banyak terbantu 
melakukan PTK, Ibu Dosen masuk kelas 
memantau langsung dan memberikan 
masukan seharusnya dilakukan. Kemitraan 
ini sejalan dengan Program Sekolah saya 
yang termasuk Sekolah Model 132 di In-
donesia Program OJL On Job Learning.	
Dalam pelaksanaannya memang saya 
yang melakukan mahasiswa yang observer, 
waktu pengolahan data juga saya terlibat 
seperti mahasiswa yang di siklus 1 seperti 
ini, nanti yang di siklus 2 dilengkapi. Jadi 
ikut terlibat walaupun mungkin yang lebih 
banyak Ibu dan mahasiswa,  masuknya 
ibu dosen ke dalam kelas jadi saya sendiri 
langsung tau jadi harusnya begitu” 
Keterangan : R (Responden)-G (Guru ke-
n)-M (Model Pendampingan  ke-n)
Tanggapan	mahasiswa	 terhadap	 bentuk	
kolaborasi	 ini.	 Secara	 umum,	mahasiswa	 tidak	
keberatan	dengan	model	 kolaborasi	 ini.	Model	




melakukan	 diskusi	 reflektif.	Model	 kolaborasi	
II	cukup	ideal,	memberikan	kesempatan	kepada	
guru	pamong	dan	mahasiswa	untuk	belajar	ber-
sama.	Mahaiswa	 lebih	 terasa	 dibimbing	dalam	
pengajarannya.	
“Pengalaman yang memuaskan da-
pat berdiskusi bersama dengan guru dan 
dosen. Saya setuju dengan kolaborasi ini. 
Diskusi sudah dilakukan sejak penentuan 
judul PTK, saya mengamati guru saat 
melaksanakan PTK. Penyusunan laporan 
dilakukan bersama. Saya tidak merasa 
terbebani, saya juga mendapatkan pen-
galaman melakukan penelitian bersama 
guru”
Keterangan : R (Responden)-M (Maha-
siswa ke-n)-M (Model Pendampingan 
ke-n)
Model Pendampingan PTK Kolaborasi III









kepada	 sekolah	 (guru	 pamong),	maupun	prodi	
kepada	mahasiswa	calon	guru	(2)	guru	pamong	
memiliki	tugas	strukural	yang	padat	pada	periode	





—Kendala kesehatan—	[kolaborasi ini 
sangat membantu guru, mahasiswa sangat 
kreatif, dosen dan mahasiswa mendorong 
Tabel 3. Tanggapan Dosen terhadap Pelaksanaan Model Pendampingan PTK 
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untuk melakukan PTK di kelas. Khusus 
saya terkendala kesehatan sehingga belum 
bisa berperan banyak,  dosen memberikan 
wawasan PTK] R-G4-K3
—kendala tugas administratif—[saya 
berdiskusi dengan mahasiswa terkait 
penentuan judul PTK, saya melakukan 
koreksi RPP, LKS yang mereka susun, 
mahasiswa melakukan PTK, saya sekali-
kali menjadi observer, ada mahasiswa lain 
menjadi observer, dan refleksi saya beri-
kan, laporan PTK sepenuhnya mahasiswa 
yang menyusun]R-G-K3
—kendala kurangnya sosialisasi—[saya 
diberi tahu mahasiswa bahwa mereka 
akan penelitian PTK, mahasiswa berkon-
sultasi tentang judul, selanjutnya saya 
mengkoreksi instrumen, RPP mereka. Saat 
penelitian, saya mengamati di kelas dan 
memberi masukan, termasuk laporan akhir 
saya baca juga. Secara umum, mahasiswa 
bisa melakukannya. Saya baru tahu saat 
FGD ini kalau saya bisa melakukan PTK 
juga, saya ingin sekali melakukannya.] 
R-G6-K3
(Ket: R= Responden, Gn= Guru ke-n, Kn= 
Model Kolaborasi ke-n) 
Tanggapan Ahli terhadap Model Pendampin-
gan yang Dihasilkan
Model	 Pendampingan	 PTK	Kolaboratif	
I	 ideal	 untuk	meningkatkan	 keterampilan	 guru	
meneliti,	namun	kolaborasi	minimal	di	pihak	ma-
hasiswa.	Otomatis	ini	tidak	sesuai	dengan	tujuan	












laboratif	 III	 seharusnya	 keterlibatan	 guru	 se-
bagai	 reviewer	 tidak	 hanya	 pada	 bagian	RPP	
dan	 instrumen	 tetapi	 juga	 pada	 pencetusan	 ide	
sampai	pelaporannya.	Model	ini	sangat	dominan	







Tabel 4. Tanggapan Dosen terhadap Pelaksanaan Model Pendampingan PTK 
Keterangan : 
* Dosen pada Model kolaborasi 3 di 8 sekolah mitra 






katkan	 kompetensi	 profesional	 guru	 dan	 30%	
terungkap	untuk	kenaikan	pangkat	yang	merupa-
kan	faktor	yang	penting	untuk	dipertimbangkan.	





melakukan	PTK	 (43%),	 selain	 alasan	dominan	





memiliki	 keterbatasan	waktu.	Hasil	 ini	 sejalan	


















patkan	 interaksi	 kolegial	 baik	 dari	 awal	 peren-
caanaan,	 tindakan,	 pengamatan,	 dan	 refleksi.	
Calon	guru/mahasiswa	seharusnya	mempelajari	
bagaimana	mengembangkan	pembelajaran	 dan	












tidak	 bisa	meninggalkan	 tanggungjawabnya	 di	
kelas	dapat	memberikan	contoh	praktek	langsung	
Tabel 5. Validasi Ahli Model Pendampingan PTK Kolaboratif
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menyelesaikan	permasalahan	di	kelas	berdasarkan	
pengalamannya.	




















bekerjasama	 dengan	 sejumlah	 sekolah	 untuk	
menggabungkan	program	Perguruan	Tinggi	dalam	
rangka	“penyiapan	guru	abad	21”	.	Keterampilan	






yang	 secara	 kontinu.	Keterlibatannya	 secara	
proaktif	memiliki	 peran	 yang	besar	 bagi	 calon	
guru.	Prodi/Fakultas	memiliki	 peran	 signifikan	
dalam	hal	interaksi	yang	menguntungkan	antara	
mahasiswa	 dan	 guru	 pamong	 di	 sekolah.	 Lee	
(2013:51)	menyatakan	efektifitas	penelitian	tin-
dakan	 bergantung	 kesepakatan	 dan	 komitmen	
yang	dilakukan	secara	kolaboratif.	
Borg,	et al	 (2015:2	 )	menyatakan	 calon	
guru	 yang	melaksanakan	 PTK	 pada	 dasarnya	








moderat),	dan	model	 III	 (guru	bersifat	 resesif).	
Model	I	guru	sebagai	pencetus	ide	dan	melakukan	
penelitian	mandiri,	mahasiswa	 berperan	 seba-
gai	 observer,	 proses	 bimbingan	dilakukan	oleh	
dosen	pembimbing.	Model	II	guru	dan	mahasiswa	
mencetuskan	ide	riset,	guru	melaksanakan	PTK,	








mahasiswa	 sebagai	 pembelajar,	magang,	 yang	
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